BAB 1T
AS~-SUNNAH DAN RIWAYAT HIDUP ASY;SIAFI'I

A; Definisi dan sejarah As-Sunnsh

l; Definisi As-Sunnzh

Menurut bahasa, kata As-Sunnah berarti : Jalan
atau tuntunan ; baik terpuji maupun tercela.

Rasulullah SAW bersabda
C)"‘)’."ﬁ“‘b r—.’{-‘d—.ﬁ&——w&lﬁ—-«vr>l_.wy“_,§o._~w L:_u

Barangsiapa mengadakan suatu Sunnah  (aturan)
Yang baik di dalam agama Islam, maks baginya
pahala sunnah itu dan pahala orang lain yang me-
ngerjakannya tanpa adanya kekurangan, Dan barang -
siapa mengerjakan suatu sunnsh Yang buruk, maka
atasnya dosa membuat sunnah buruk itu dan dosa

orang yang mengerjakannya tanpa adanya keringen -
an, (HR Muslim)

Muslim, Bhahih Muslim, Juz I, hal. 407
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Rasulullah SAVW bersabda pula :

CINN FR | R PP VCOVC NI A B R

Sungguh kamu akan mengikuti sunngh - sunnah
(perjalanan-perjalanan) orang yang Sebelummu, se-
Jjengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta,
sehingga sekiranya mereka memasuki sarang dlab
(binatang biawak), sungguh kamu akan mengikutinya.
(HR Al-Bukhari)

Selain kata As-Sunnah, dalam kalangan ulama
ahli hadits dikenal pula kata-kata Khabar dan Atsar
sebagai padanan katanya.

lMienurut istilah ahli hadits, As-Sunnah ialah

d s 1 F e pbwy el Ul o ol s 5 F L S
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Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
Muhammad SAW dalam bentuk ucapan, perbuatan, ke-
tetapan, sifat kejadian atau perangai, atau jalan
hidup, baik sebelum diangkat menjadi Rasul

2p1-Bukhari, Matnul-Bukhari, Juz IV, hal, 264

" 2Muhammad 'Ajaj Al-Khathib, As-Sunnsh  Qablat—
Tadwin, hal, 16
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seperti tahannuts di gua Hira', maupun sesudah-
nyae.

lienurut istilah ahli ushul figh, As-Sunnah ia-
lah :
e 2 }4;saﬂlu;m!;gﬂ‘}_s)¢_mh‘}_5

B D el
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Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW
selain Al-Qur-anul-Karim, baik dalam bentuk per-
kataan, perbuatan maupun ketetapan, yaitu hal-hal
yang layak untuk menjadi dalil hukum syara'.

Adanys perbedaan pengertian tentang definisi
As-Sunnah ini, menurut Mushthafa As-Siba'i, adalah
karena adanya perbedaan disiplin ilmu yang menjadi
bisang pembshasan masing-masing sehingga menciptakan
sisi pandang yang berbeda pula terhadap pribadi Nabi

SAVW sejalan dengan tujuan dari d4isiplin ilmu yang
bersangkutan, Ulama ghli hadits memandang pribadi
Nabi sebagai figur pemimpin dan penuntun umat yang

harus dicontoh dan diteladan, justeru itu mereka men-
catat segala sepak terjang, kebiasaan, peristiwa ,
ucapan dan perbuatan Nabi, baik berupa penetapan
hukum syara' maupun tidak, Sedang ulama ushul meman -
dang pribadi Nabi sebagai figur peletak dasar undang
undang, sehingga yang menjadi tumpuan perhatian mere-
ka adalah ucapan, perbuatan dan ketetapan beliau

4Tpid.
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yang mewujudkan ketetapan hukum saja sebagai landasan
ijtihad bagi para mujtahidin di zaman sesudah beliau.5

Terlepas dari perbedaan rumusan definisi ter-
sebut di atas, maka definisi yang dikemukakan oleh
ulama ushul lebih sesuai pemakaiannya dalam  lingkup
pembicaraan tentang As-Sunnah dalam kerangka  sumber
tasyri', Sedangkan dalam lingkup yang lebih luas,
definisi yang dikemukakan oleh ahli haditslah yang
lebih sesual,

Demikianlah maka dalam pembahasan ini kata
As-Sunnah dipakai dalam kedua pengertian itu sekali-
gus secara longgar, sesuai dengan kontek kalimat dan
lingkup persoalan yang dibicarakan.

2; Sejarah As-Sunnah

Nabi Muhammad SAW dalam kedudukannya  sebagai
Rasul Allah pembawa syari'at Islam, adalah merupakan
pemimpin umat yang penuh teladan dan panutan, baik
dalam ucapan, perbuatan maupun ketetapannya; Allah
berfirman :

€ L s sall, g5, 2y

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

ZMusthafa As-Siba'i, As-Sunnah wa___ Makanatuha
fit-Tsyri'il-Islami, hal. 48 - %9
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orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(keselamatan di) hari kiamat dan banyak menyebut
Allah.6 (Q.S. Al-Ahzab : 21)

Perhatian yang sungguh-sungguh dari para
shahabat terhadap segala apa yang dilihat dan di-
dengan dari Nabi SAW, mendorong mereka untuk selalu
berkomunikasi dengan Nabi di dalam setiap kesempatan,
dan bahkan mereka yang rumahnya jauh dari masjid
Nabawi, bergantian mendatangi majlis Nabi. Misalnya
sebagaimana yang dilakukan oleh Umah Inul Khaththab
bersama seorang rekannya dari kaum Anshar yang Sama
tinggal di bukit Bani Umayyah Ibnu Yazid, salah satu
bukit di Madinah, Jika Umar mendapat giliran meng-
hadiri majlis Nabi, ia kembali membawa berita-berita
buat rekannya, dan begitu pula bila sang rekan yang
mendapat giliran mengunjungi Nabi SAW.7

Bahkan ada pula shahabat yang harus menempuh
jarak yang jauh untuk datang bertanya kepada Nabi SAW
mengenai sesuatu hukum syara'., Seperti yang dilakukan
oleh 'Ugbah Ibnu Al-Harits ketika seorang wanita me-
nerangkan kepadanya bahwa, dia telah menyusui 'Ugbah
dan isterinya. Mendengar hal itu 'Ugbah yang di kala
itu berada di Makkah terus berangkat menuju Madinah.8

6Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan terjemahan
nya, hal.

"Muhammad 'Ajaj Al-Khathib, Op. Cit., hal. 58-

59
8A1-Bukhari, Op, Cit., Juz III, hal, 244
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Para shahabat juga kerapkali menyuruh  istri -

istrinya untuk bertanya kepada para istri Nabi me-
ngenai hal-hal yang khusus bertalian dengan  hubungan
suami istri. Misalnya tentang mencium istri di kala

P

sedang berpuasa.

Demikian besarnya perhatian para shahabat ter-
hadap ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Nabi, se-
hingga mereka selalu mengadakan diskusi tentang apa
yang mereka peroleh dari Nabi SAW.

Anas Ibnu Malik berkata : kemi ada bersama Nabi SAW
dan kami mendengar hadits dari beliau. Setelah selesai
dan kami bubar, kami saling berdiskusi (bermudzakarah)

tentang hadits itu sampai kami menghafalnya;lo

Nam'n demikian, perhatian para shahabat ter-
hadap Al-Qur-an jauh lebih besar daripada kepada  As-
Sunnah., Hal ini karena Al-Qur-an merupakan sumber
pokok hukum Islam atau merupakan sumber hukum dari
segala hukum Islam. Nabi memerintahkan kepada para

jurutulisnya untuk menulis Al-Qur-an tetapi  terhadap
As-Sunnah, beliau melarang untuk menulisnyae

o \35";&‘,3@3%50‘)_3””59;_:%&_56%5b;_4‘3.§§3 M
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Mushthafa As-Siba'i, Ops Cit., hals 57
10Myhammed 'Ajej Al-Khathib, Op. Cit., hal. 60
lyyelin, Ops Cite., Juz II, hal., 598
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Janganlah kamu sekalian menulis sesuatupun
dariku., Barangsiapa menulis sesuatu dariku sela-
in Al-Qur~an, hendaklah ia menghapusnya. Sampai
kanlah hadits-hadits dariku dan tidak ada kebe -
ratan terhadap hal ini. Barangsiapa berdusta
terhadap diriku dengan sengaja, hendaklah dia
bertempat tinggal di neraka. (ER Muslim)

Namun demikian karena adanya perbedaan ting -
kat daya ingat para shahabat, maka Nabi mengizinkan-
penulisan As-Sunnah khusus bagi mereka yang selalu
tergantung kepada tulisan, bukan kepada hafalan.

Ada suatu riwayat bahwa golongan Khuza'sh men

bunuh seorang lelaki dari Bani Laits pada tahun
penaklukan kota Makkah disebab suatu pembunuhan yang
dilakuksn oleh Bani Laits terhadap golongan

Khuza'ah. Kejadian itu sampai kepada Nabi SAW, lalu
beliau berpidato bahwa Allah telah membebaskan kota
Makkah dari segala macam pembunuvhan, atau dari masuk
nya pasukan Gajah, Seusai pidato beliau yang panjang
lebar itu, seorang laki-laki yang berasal dari Yaman
mengejukan permintaan : "Mohon pidato tadi engkau -
tulisken untukku ya Rasulullah ! " Lalu Nabi SAW
bersabda : -

12. O}L.éu_;\’ l}ef‘

Tuliskan oleh kalian untuk Abi Fulan ini !

12,7 _Bukhari, Ops Cit., hale 32
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Demikianlah As-Sunnsh di masa Nabi SAW,. Dan
pada masa berikutnya, yaitu pada masa khulafaur-
rasyidin, dimulailah usaha-usaha yang lebih intensif
untuk mencari dan menghafal As-Sunnah serta menulis-
nya dengan mengadakan perlawatan-perlawatan. Juga
As-Sunnsh mulai banyak disebarkan ke dalam masyarakat
luas. Hal ini sesuai dengan anjuran Nabu Muhammad
saw, Sebagaimana sabdanya 3

13 o Laioly, » coladl o ws Laligld

Ketahuilah, hendaklah orang yang hadir me-
nyampaikan kepada orang yang tidak hadir. (HR
Al-Bukhari) ‘

Nabi Muhammad SAW bersabda pula :

el o Lnlaly Ll y Lot ()l pan Vs alll

W e slalloly, o atoa®lpn cn e B ol iy S pb e
A11ah sangat memperhatikan orang yang mende -
ngarkan ucapanku, lalu dihafal, difahami dan di
sampaikan pada orang lain, Ada kalanya seorang
yang berpengetahuan, ia sendiri bukanlah orang
yang mampu memahami, dan adakalanya orang me-
nyampaikan pengetahuan kepada orang yang lebih
mampu memghami daripadanya. (HR Asy-Syafi'i)

12Tbid., hal. 31

1%} sy-Syafi'i, Musnadul-Imamisy-Syafi'i

hal, 240, ]
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Dalam menerima hadits, para shahabat sangat
berhati-hati. Abu Bakar r.a. dan Umer r.a. umpamanya,
mereka tidak mau menerima hadits jika tidak disaksi-
kan benarnya oleh orang lain, Dan Ali r.a tidak mau
menerima hadits sebelum yang meriwayatkan disumpah.15

Akan tetapi kehati-hatian mereka ini tidak
sempat melahirkan upaya-upaya untuk mengkodifikasikan
As-Sunnah secara resmi. Kodifikasi As-Sunnah  secara
resmi baru dikerjakan dalam periode berikutnya, yaitu
pada masa khalifah Umar Ibnu Abdul Aziz. Pada tahun
100 Hijrah khalifah Umar Ibnu Abdul Aziz memerintah -
kan kepada para gubernurnya untuk secara resmi mela -
kukan pembukuan As-Sunnah. Akhirnys perintah itu
dilaksanakan oleh Abu Bakar Muhammad Ibnu Muslim
Tonu Ubeidillah Ibnu Syihab Az-Zuhri, seorang tabi'in
yang ahli dalam urusan figh dan hadits;l6 Hanya saja
kodifikasi ini masih dalam bentuk yang sangat seder -
hana dalam penyusunannya.

Kemudian pada zaman khalifat Al-Mansur (136 H),
barulah para ahli mulai menulis kitab-kitab hadits ,
figh dan tafsir dengan susunan yang teratur dan
sistematik,

Kitab-kitab hadits yang telah dibukukan dan
dikumpulkan pada abad kedua ini antara lain :

a. A% Muwaththa', susunan Imam Malik (95 H - 179
. H ‘
b. A1 Maghazi was Siyar, susunan Muhammad ITbn
Ishaqg (150 H) .

15y, Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Peng-
antar Ilmu Had.its’ halo 660

'101pi4, hal. 80
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c. Al Jami', susunan Abdur Razzaq As San'any (211
d. Al Mushannaf, susunan Syu'bah Ibn Hajjaj (160
e. Al Mushannaf, susunan Sufyan Ibn 'Uyainah (198
f. Al Mushennaf, susunan Al Laits ibn Sa'ad (175
g. Al Mushannaf, susupnan Al Auza'y (150 H)

B A1 NMushamnaf, susunan Al-Humaidy (219 H)17

i, Al Maghazin Nabawiyah, susunan Muhammad ibd
Waqid Al Aslamy (130 H - 207 H)

jo Al lMusnad, susunan Abu Hanifah (150 H)

k., Al Musnad, susunan Zaid ibn Ali

1, Al Musnad, susunan Al Imam Asy Syafi'y (204 H)

M. Mukhata}gful Hadits, susunan Al Imam Asy -
Syafi'y

Selanjutnya pada permulaan abad ketiga hi-
jriyah, metoda pembukuan hadits telah berkembang ke-
arah penyisihan hadits-hadits Nabi dari fatwa - fatwa
ghahabat dan tabi'in., Para ulama hadits mulai menyu -
sun kitab-kitab musnad yang bersih dari fatwa - fatwa.
Mereka yang dipandang sebagai tokch-'dalam penyusunan
kitab hadits secara musnad ialah :

a. Abdullsh ibn Musa Al Abbasy Al Kufy
b, Musaddad ibn Musarhad Al Bashry.

c. Asad ibn Musa Al Amawy

d. Nu'eim ibn Hammad Al Khuza'y

e. Ahmad ibn Hanbal

f. Ishag ibn Rahawaih’ '19
ges 'Usman ibn Abi Syaibah

l'7Pe:t'bedaan Musnad dengan Mushannaf ialah :
Muspnad disusun haditsnya menurut namas perawi pertama,
sedang Mushannaf disusun menurut bab figh. Begini
juga Sunan dan Shihah. .

18y Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cit., hal. 83
191big., hal. 90
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Lahirlah kemudian Al-Bukhari (194 - 256 H )
dan Imam Muslim (204 H - 261 H) yang melakukan pe-
misahan dan penyaringan hadits-hadits yang shahih
dari yang 8le'if dan maudlu'. Kedua Imam besar ini
masing-masing menyusun kitab hadits, namanya "Al-
Jami 'ush Shahih" yang terdiri dari hadits-hadits yang
mereka pandang shahih saja.

Kemudian lahirlah ulama hadits lainnya  meng-
ikuti jejak kedua imam di atas. Mereka itu antara la-
in Abu Daud, At-Turmudzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.

Kitab-kitab shahih dan kitab-kitab sunan yang
disusun oleh keenam imam hadits abad ketiga di atas
itu kemudian dikenal sebagai Al-Kububus-Sittah (kitab
kitab hadits yang enam).

B. Riwayat hidup dan pendidikan Asy-Syafi'i

1. Kehidupan Asy-Syafi'i

Pada tahun 150 H, atau tahun 766 M, di kota
Ghazzah Palestina, lahirlah seorang anak laki - laki
bernama livhammad yang akhirnya lebih dikenal  dengan
nama Asy-Syafi'i dari pasangan suami isteri  bernama
Idris dan Fatimah. Nama lengkapnya adalah lMuhammad
Ibnu Idris Ibnu Abbas Ibnu Utsman Ibnu Syafi' Ibnu
Saib Ibnu Ubaid Ibnu Abdi Yazid Ibnu Hasyim . Tbnu
Mutthalib ITbnu Abdi Manaf. Pertemuan nasab Asy-Syafi'i
dengan nasab Rasulullah adalah pada Abdi Munaf  Ibnu
Qushai.20

Oni Fikri, Ahsanul-Qashash, IV, hal. 75
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Nasab Asy~-Syafi'i dari ibunya adalah : lMuhammad
Ibnu Fatiman Binti Abdillah Ibnu Husen Ibnu Ali Ibnu
Abi Thalib paman Rasulullah.Zt

Saat lahirnya Asy-Syafi'i tersebut  bertepatan
dengan wafatnya fuqaha' besar Irak yaitu Imam Abu
Hanifah, Dengan peristiwa tersebut ahli ramal mengata-
kan :

Ll iy Ll oy o J e o gl Lt i AVl 5y ol

22 | 5l gl o plol ooty Vl a5 ol )

Dia (Asy-Syafi'i) dilahirkan pada suatu malam
yang bertepatan dengan meninggalnya Abu Hanifah.
Hal ini berarti telah lahir seorang imam dan telah
meninggal seorang imam, agar di bumi ini tidak
kosong dengan imam figh.

Pidak lama setelah ayah kandung Asy-Syafi'i me-
ninggal, ibu kandung Asy-Syafi'i tinggal beberapa
waktu di Palestina. Setelah berumur dua tahun, beliau
mengikuti ibunya pindah ke Makkah, dan pada tahun 204
H. beliau wafat di Mesir dalam usia 54 tahun, tepatnya
pada hari Kamis malam dan dimakamkan pada hari Jum'at
sesudah Ashar.25

2l1pig,
22y hammad Abu Zabrah, Tarikhul -  Madzahibil
Islamiyah, II, hal. 226

25)sy-Syafi'i, Opa Cik., hals 5
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2. Pendidikan Asy-Syafi'i

Sejak usia kanak-kanak, Asy-Syafi'i oleh ibunya
sudah diabdikan untuk belajar. Beliau sangat gemar
kepada sajak dimana beliau banyak mempelajarinya dari

orang-orang Baduwi. 24
Setelzah menghabiskan waktu beberapa lamanya
berada di kalangan orang-orang Baduwi, Asy-Syafi'i

kembali ke Makkah untuk mempelajari hukum dan  hadits
kepada Muslim Ibnu Khalid Az-Zanji syaikhul haram dan
mufti negeri itu dan kepada Sufyan Ibnu 'U,jainah.25

Sekalipun Asy-Syafi'i dinyatakan telah me-
menuhi syarat untuk memberi fatwa oleh Az - Zanji ’
namun setelah hafal Al-Muwaththa', dalam usia 20

tahun Asy-Syafi'i memperdalam hukum dan berguru kepada
ahli hukum terkemuka Hijaz yaitu Malik Tbnu Anas.ZO

Malik sebagai guru Asy-Syafi'i sangat menghar -
gai kemampuan daya fikir dan kecerdasan Asy-Syafi'i.
Oleh karena itu Malik memberikan kepercayaan kepada
Asy-Syafi'i untuk membacakan Al-Muwathatha'  karangan
Malik kepada murid-murid beliau. Dengan demikian men =-
jadi terkenallah Asy-Syafi'i di kalangan masyarakat -
Madinah khususnya parsa ulamanya.

Kemudian Asy-Syafi'i pindah ke Yaman, ~oleh
gubernur Yaman Asy-Syafi'i diangkat menjadi Mufti,

24y hammad Abu Zahrah, Op. Cit., hal. 229
25Thid,
26Tpig,, hal. 230
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Kemudian pada tahun 198 H, Asy-Syafi'i pindah ke Irak,
di sana Asy-Syafi'i bertemu dengan ahli-zhli  hadits
den figh shahabat-shahabat Abu Hanifah, seperti  Abu
Yusuf dan Muhammad Ibnu Hasan.27

Di Irak (Baghdad) ini Asy-Syafi'i aktif sekali
mengadakan dan mengikuti diskusi secara intensif., Di
dalam éiskusi tersebut beliau sering berhadapan
dengan aliran Ahlur Ra'yi, yaitu pengikut Abu
Hanafah.28 Dalam hal ini Asy-Syafi'i selalu menonjol-
kan kedudukan nama baik sebagai Pembela As-Sunnah,

Seperti telah diketahui, pada masa ini terda -
pat dua aliran besar di dalam figh dan hadits

Pertama, aliran Ahlus-Sunnah yang  berpegang
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah saja, tidak mene -
tapkan hukum dengan dasar-dasar lain,

Kedua, Aliran Ahlur-Ra'yi yaitu aliran yang
berpendapat bahwa Syari'at Allsh dapat difahami
isinya, karena syari'at itu mempunyai maksud-—
maksud yang wajib diperhatikan, Karena itu harus

kita gunakan fikiran atau ra'yu untuk berijtihad.
29

Pembagian diatas bukan berarti bahwa fuqaha'
Irak (aliran Ahlur-Ra'yi) dalam membentuk hukum tidak

27)baul-Halinm Al-Jundi, Al-Imamusy-Syafi'i
Nashirus-Sunnsh wa Wadli'ul-Ushul, bal. 105 - 112
28y sy-Syafi'i, Opo Cit., hal. 3

2%, Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fi -
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lagi menggunakan hadits dan bahwa fuqaha' Hijaz (alir-
an Ahlus-Sunnah) tidak menggunakan ra'yu, sebab mereka
telah sepakat bahwa hadits adalah hujjah syar'iyah
yang menentukan dan bahwa ijtihad dengan ra'yu, yakni
dengan gias, adalah juga hujjah syar'iyah bagi hal-
hal yang tidak ada nashnya.BO

Pada masa ini Asy-Syafi'i menghadapi pilihan
yang sulit, dan akhirnya mengambil bagian dalam
kontraversi antara pendukung As-Sunnah dan  pendukung
Ar-Ra'yu yang lebih memegangi Al-Qiyas sebagai  dasar
hukum Islam daripada As-Sunnah. Asy-Syafi'i bangkit
berpihak kepada pendukung As-Sunnah, memberi bekal
tentang cara mempertahankan As-Sunnah dengan dasar
firman-firman Allah SWT dan sabda - sabda  Rasulullsh
SAV,

Namun setelah Asy-Syafi'i pindah ke Mesir
(tahun 199 H), nampak adanya usaha untuk mempertemukan
kedua pendapat yang kontraversial tersebut, yaitn an -
tara pendukung As-Sunnah dan Al-Qiyas.

Pada bagian akhir hidupnya di Mesir, Asy-
Syafi'i merumuskan kembali pendapat hukumnya dengan
terperinci; Asy-Syafi'i telah mendirikan madzhab baru
dalam hukum dengan cara mempertemukan dua madzhab
vaitu Ahlus-Sunnah dan Ahlur-Ra'yi. Karena itu Asy-
Syafi'i menempuh tiga periode :

0 .
_ 7’abdul Vahab Knallaf, Knalashatu Tarikhit
Tasyri'il-Islami, terjemahan : Imron AM, hal., 65
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Pertama, periode studi. Asy-Syafi'i memulai
studinya dalam bidang hadits dan hukum di Makkah dan
lMadinah dimana beliau memperoleh pengetahuan yang
banyak tentang As-Sunnah dan memperdalam pengetahuan
tersebut di dalam perjalanannya sampai ke Irak,

Kedua, periode 4i mana Asy-Syafi'i dihadapkan
kepada jalan fikiran ahli hukum Irak sampai pindahnya
ke Mesir.

Ketiga, di Mesir Asy-Syafi'i mengjadi tokoh
ulama dan tetap berpegang teguh pada pendiriannya
walaupun terdapat ada perubahan fikiran yang dikenal
dengan Qaul-Qadim (sebelum Asy-Syafi'i pindah ke~
Mesir) dan Daul-Jadid (setelah Asy-Syafi'i pindah ke-
Mesir). '

3, Guru-guru, murid-murid dan karya - karya Asy-
Syafi'i

Guru-guru Asy-Syafi'i antara lain :

a, Di Makkah :

1) Sufyan Ibnu 'Uyainah

2) Muslim Ibnu EKhalid Az~Zanji

3) Sa'id Ibnu Salam Al-Qabah

4) Ruwad Ibnu Abdir-Rahman Al-Athar

5) Abdul-Hamid Ibnu Abdil-Aziz Ibnu Abi
Ruwad

be Di Madinah :
1) Malik Ibnu Anas
2) Ibrahim Ibnu Sa'id Al-Anshari
3) Abdul-Aziz Ibnu Muhammad Ad-Darauradi
4) Ibrahim Ibnu Abi Yahya Ul-Usmani
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5)
6)

Di
1)

2)

3)
4)

Di
1)
2)

3)
4)
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Muhammad Ibnu Abi Sadi Ibnu Abi Fudaik
Abdullah Ibnu Nafi' Ash-Shaik

Yaman

Hisyam Ibnu Yusuf

Unar Ibnu Abi Tsalamah
Yahya Ibnu Hasan
Matrif Ibnu lMarin

Irak :

Waki' Ibnu Jarrah

Abu Utsamah Hammad Ibnu Utsamah
Ismail Ibnu Ulaih

Abdul Wahab Tbnu Abdul-Majid>t

Sedang murid-murid Asy-Syafi'i yang menjadi
ulama besar adalah :

a.
b,
Ce
d.
€.
£
&e
h,
i.

Abu Ali-Al-Hasan Ash-Shabah Az-Za'farani
Abu Ali Hasan Ibnu Ali Al-Karabisi

Abu Tsaur Al-Kalbi

Ahmad Ibnu Hanbal

Ishag Ibnu Rahawaih

Harmalah Ibnu Yahya Ibnu Harmalah

Abu Ya'qub Yusuf Ibnu Yahya Al-Buwaithi

Abu Ibrahim Ismail Ibnu Yahya Al-Muzzanni
Rabi' Ibnu Sulaiman  Ibnu Abdul-Jabbar Ibnu
Kamil Al-Muradi’?

5lMyhammad Abu Zahrah, Asy-Syafi'i, hal. 44

52Ipid., hal, 159 - 165
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Sedangkan karya-karya Asy-Syafi'i sebenarnya
sangat banyak, namun yang masih terkenal dan masih
dapat dibaca sekarang antara lain ialah :

a. Al-Umm

b. Mukhtasharul-Muzanni Al-Kabir dan Ash -
Shaghir

co Mukhtasharur-Rabi'

d. Mukhtasharul-Buwaithi

€o Al-Jami'ul-Kabir Al-Muradi

f, Kitabul-Harmalah

g+ Ar-Risalah Al-Jadid

h, Al-Musnad

i. Imlahush-Shaghir>2

4, Kepribadian Asy-Syafi'i

Asy-Syafi'i mempunyai kepribadian yang mengesan
kan karena kejujuran, kesungguhan dan keikhlasan be-
liau, maka banyak orang yang menaruh hormat kepadanya.

Dari segi kecerdasannya, Asy-Syafi'i sejak
kecil telah memiliki ketajaman berfikir dan ingatan-
yang baik (dlabith), mudah menghafal dan mengerti, ba-
ik bidang Al-Qur-an, As-Sunnah, maupun syair - syair,
fasih di dalam berbicara dan ahli di dalam bahasa.
Dalam usia sembilan tahum beliau sudah hafal Al-
Qur-an, dan dalam usia dua belas tahun beliau sudah
bafal kitab Al-Muwaththa' karangan Imam Malik,

Sikapnya tegas, terbuka dan luas, namun masih
tetap berpegang pada prinsip., Asy-Syafi'i dengan
penuh terbuka dan tegas menampakkan ketidak setujuan-

>%Ahmad Amin, Dluhal-Islam, II, hal, 228
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nya dengan ahli-ahli hukum Hanafi., Ia juga  berterus
terang atas ketidak setujuannya dengan pendapat-pen -
dapat Malik, sekalipun Asy-Syafi'i tidak pernah ber-
henti untuk menghormat tinggi-tinggi kepada gurunya
tersebut.

Setiap argumentasi yang dikemukakan Asy
Syafi'i relatif dapat diterima dan meyakinkan sebagi-
an besar ilmuwan hukum syara' Islam.

Atas Ilmu Asy-Syafi'i yang luas dan tinggi itu
terutama dalam bidang ilmu ushul figh dan ushul
hadits, Fahrur-Razi menisbatkan Asy-Syafi'i  seperti
Aristoteles di dalam Ilmu Mantiq dan seperti  Khalil
Ibnu Ahmad di dalam bidang Ilmu Arudl.54

Sedangkan atas keahlian Asy-Syafi'i di dalam
bidang Al-Qur-an, Ahmad Ibtnu Hanbal berkata :

35. S i e o Ul s sassl fo aleol e

Saya tidak melihat orang yang lebih faham
tentang Kitabullah dibanding pemuda ini (Asy-
Syafi'i. '

Abdul-Wahab Khallaf memandang bahwa Asy-

Syafi'i lah yang telah berhasil meletakkan Ilmu Ushul
Figh dan Ushul-Hadits dalam Ar-Risalah, sehingga

Asy-Syafi'i dapat memperbaiki metoda-metoda  ijtihad

dan istinbat hukum dan terjauh dari keliafan~ menurut

ukuran kemampuano56

S pnmaa Amin, Dluhal-Islam, II, hal. 228

35)1-lianufi, Jamhararul Anliya', hal. 185

36 ppaul-Wahab Khallaf, Op. Cit., hal. 76



